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ABSTRAK

ANALISA TINGKAT PENGUNGKAPAN INTERNET FINANCIAL
REPORTING DAN KINERJA KEUANGAN PADA ORGANISASI
PENGELOLA ZAKAT DI INDONESIA TAHUN 2017-2020

Oleh:
Taufik Agus Alamsyah
Dr. Emylia Yuniartie, S.E., M.Si., Ak., CA., CSRS
Dr. Ahmad Syathiri, S.E.I., M.S.I

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui akuntabilitas dan kinerja
keuangan organisasi pengelola zakat (OPZ) di Indonesia melalui tingkat
pengungkapan internet financial reporting (IFR) dan pengukuran rasio keuangan.
Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh organisasi pengelola zakat di
Indonesia dengan menggunakan penyuntingan data kriteria tertentu, sehingga
sebanyak 36 data penelitian yang menjadi sampel. Jenis penelitian ini ialah
deskriptif kuantitatif dengan alat ukur tingkat pengungkapan IFR dan rasio
keuangan OPZ. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan
internet financial reporting tergolong tinggi yang berarti akuntabel, serta kinerja
keuangan berdasarkan rasio aktivitas, efisiensi dan dana amil sudah baik,
sedangkan kinerja keuangan berdasarkan rasio likuiditas dan pertumbuhan tidak
baik.

Kata kunci: Akuntabilitas, Pengungkapan, Internet Financial Reporting, dan
Kinerja Keuangan.
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ABSTRACT

ANALYSIS DISCLOSURE OF INTERNET FINANCIAL REPORTING AND
FINANCIAL PERFORMANCE OF ZAKAT MANAGEMENT
ORGANIZATIONS IN INDONESIA 2017-2020

By:
Taufik Agus Alamsyah
Dr. Emylia Yuniartie, S.E., M.Si., Ak., CA., CSRS
Dr. Ahmad Syathiri, S.E.I., M.S.I

This study aims to determine the accountability and financial performance
of zakat management organizations (ZMO) in Indonesia through the level of
disclosure of internet financial reporting (IFR) and measurement of financial
ratios. The population in this study is all zakat management organizations in
Indonesia by using certain criteria data editing, so that as many as 36 research
data became samples. This tvpe of research is descriptive quantitative with
measuring instrument level of disclosure of IFR and financial ratios of OPZ. The
results show that the level of disclosure of internet financial reporting is high,
which means it is accountable, and financial performance based on activity
ratios, efficiency and amil funds is good, while financial performance based on
liquidity ratios and growth is not good.

Keywords: Accountability, Disclosure, Internet Financial Reporting, and

Financial Performance.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Disparitas keadaan ekonomi yang berujung pada kemiskinan masih
menjadi salah satu yang harus diselesaikan oleh Indonesia saat ini. Data
menunjukkan pada akhir bulan Maret 2020 mencatat sebesar 26,42 juta orang
terjebak dalam jurang kemiskinan atau 9,78% dari total penduduk Indonesia
(BPS, 2020). Maka sudah seharusnya alternatif solusi Islam bisa
dimaksimalkan demi mencapai kesajahteraan masyarakat, hal tersebut tidak
lepas juga dari instrumen-instrumen seperti Zakat, Infag dan Shadagah (ZIS)
sebagai wujud dari konsep rahmatan li al-‘alamin di dalam Islam, harus segera
dioptimalkan (Beik, 2009). Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim
terbesar di dunia, juga memiliki potensi zakat yang besar secara nasional.
Berdasarkan data survei Badan Amil Zakat Nasional, Institut Pertanian Bogor
dan Islamic Development Bank (IDB), potensi zakat Nasional mencapai Rp
217 triliun. Proses pendanaan semakin meningkat setiap tahunnya, namun rasio
antara realisasi koleksi dengan potensi yang ada masih jauh dari maksimal.
(Canggih et al., 2017).

Berdasarkan data Pusat Kajian Badan Amil Zakat Nasional (PUSKAS
BAZNAS), laju pertumbuhan zakat terlihat fluktuatif selama lima tahun
terakhir, bahkan laju pertumbuhan zakat kita di bawah 5%. Tingkat realisasi

Dana Zakat pada tahun 2016 hanya mencapai 3,59%, menurun pada tahun
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2017 sebesar 1,93%, serta berturut-turut meningkat kembali pada tahun 2018,

2019 dan 2020.

Tabel 1.1 Perbedaan Potensi dan Realisasi Zakat OPZ Nasional

Tahun Potensi Penerimaan Zakat™ Realisasi/Pengumpulan Persentase
Zakat™ Pertumbuhan

Zakat (%)
2016 Rp 104.000.000.000.000 Rp 3.738.216.792.496 3,59%
2017 Rp 217.000.000.000.000 Rp 4.194.142.434.378 1,93%
2018 Rp 232.000.000.000.000 Rp 4.907.278.185.232 2,12%
2019 Rp 233.840.000.000.000 Rp 5.663.995.343.965 2,43%
2020 Rp. 371. 630.000.000.000 Rp. 12.700.000.000.000 3,4%

Sumber :* Canggih, et al (2017), Wibisono (2016), Puskas BAZNAS (2020) ** Puskas
BAZNAS (2020), BAZNAS (2020), Puskas BAZNAS (2021), data diolah (2021)

Banyak kemungkinan yang menjadi faktor aktivitas perzakatan ini belum
maksimal terkhusus dalam penghimpunan nya. Ascarya dan Yumanita (2018)
menjelaskan faktor yang menyebabkan hal ini. Pertama, masalah regulasi yang
masih lemah dalam penegakan dan pengenaan sanksinya, belum berorientasi
insentif, dan belum harmonis dengan peraturan-peraturan pendukung lainnya.
Kedua, masalah strategis belum wajibnya zakat yang diatur oleh negara, belum
adanya sistem insentif zakat dan ketegasan otoritas melalui kebijakan. Ketiga,
masalah manajemen dan tata kelola pengelola zakat yang masih belum
memberikan kepercayaan penuh kepada masyarakat, khususnya masyarakat
kelas bawah hingga berdampak pada mindset dan banyaknya zakat yang
dihimpun oleh amil-amil tradisional yang seharusnya malah dapat dibina
menjadi amil profesional dan dipercaya publik. Keempat, masalah OPZ yang
belum terlalu professional dan akuntabel hingga akhirnya bermuara pada

belum dikenalnya OPZ di masyarakat, rendahnya kredibilitas OPZ, belum
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optimalnya upaya penghimpunan zakat dan sebagainya. Kelima, masalah amil
zakat seperti rendahnya kualitas, kompetensi dan profesionalitas dari amil,
rendahnya sistem reward bagi amil, dan rendahnya ghirah religiusitas para
amil. Keenam, masalah komunikasi dan sosialisasi tentang menarik minat

masyarakat agar membayar zakat kepada OPZ.

Kendala-kendala seperti inilah yang kemudian menjadi rata-rata masalah
perkembangan perzakatan yang ada Indonesia saat ini, bahkan yang menjadi
masalah yang tak kunjung usai ialah rendahnya kepercayaan publik kepada
lembaga zakat. Masih rendahnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
organisasi pengelola zakat juga dijelaskan dalam penelitian yangdilakukan oleh
Lembaga Public Interest Research & Advocacy Public pada tahun 2012, yakni
menyatakan bahwa “Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap Lembaga Amil
Zakat (LAZ) dan Badan Amil Zakat (BAZ) masih sangat kecil. Responden
yang menyalurkan zakatnya hanya sebesar 6% untuk BAZNAS dan 1,2%

untuk LAZ.(Harto et al., 2018).

Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) di Indonesia terdiri dari BAZNAS
(Badan Amil Zakat Nasional) dan LAZ (Lembaga Amil Zakat). BAZNAS
didirikan oleh pemerintah dan LAZ didirikan oleh masyarakat atau swasta.
Pengelolaan zakat sebenarnya diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 Pasal 1
Ayat 1, “Pengelolaan zakat adalah kegiatan merencanakan, melaksanakan dan
mengawasi pengumpulan, penyaluran, dan penggunaan zakat.” (Fathurrahman
& Hajar, 2020). Beberapa tahun ini OPZ telah menghimpun dana zakat dari

muzakki dan menyalurkan ke mustahik, tetapi persentase rasio perbandingan
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antara dana yang dihimpun dengan dana yang disalurkan atau (Allocation to
Collection Ratio/ ACR) masih cenderung fluktuatif, terutama pada tahun 2018

menuju ke proyeksi 2020.

Mengingat pekerjaan OPZ sangat penting dalam mengelola, menghimpun
dan menyalurkan dana zakat, World Zakat Forum dan Indonesia Magnificence
of Zakat menjelaskan besarnya potensi zakat dapat dilihat dari efisiensi
pengelolaan sumber daya dan produktivitas lembaga tersebut yang dapat
tercermin dari publikasi laporan keuangannya (Harto et al., 2018). Organisasi
Pengelola Zakat (OPZ) juga tergolong sebagai organisasi publik non profit
yang menggalang dan memberdayakan dana masyarakat, maka muncul
kebutuhan akan adanya akuntabilitas sebagai marketisasi lembaga yang akan
bermuara pada meningkatnya kepercayaan masyarakat akan lembaga zakat.
Kinerja dari lembaga zakat juga akan menggambarkan kualitas manajaerial
pengelolaan zakat di Indonesia, sehingga penilaian dari performa keuangan
OPZ ditujukan sebagai spirit dalam mencapai pemerataan ekonomi pada
masyarakat. Selain itu dengan menganalisis kinerja keuangan dari suatu
lembaga zakat dapat memperlihatkan pertanggungjawaban dan keberlanjutan

dari OPZ dalam beberapa tahun kedepan dengan rasio aset dan kewajiban.

Kinerja keuangan dalam instrumen OPZ menjadi amat penting untuk
menunjang kepercayaan masyarakat dalam menyalurkan dana zakatnya, hingga
kinerja keuangan kelembagaan OPZ tidak hanya berbicara tentang kondisi
internal suatu OPZ, namun juga bentuk tanggung jawab horizontal kepada

masyarakat dan mustahik serta tanggung jawab vertikal kepada Allah pemberi
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mandat pengelolaan perzakatan. Beberapa penelitian yang menyatakan kinerja
OPZ kurang baik dikarenakan faktor inefisiensi biaya operasional yang terlalu
besar, penyaluran yang tak tepat sasaran, dan sistem manajemen kelembagaan

yang tak profesional. (Rusmini & Aji, 2020).

Konsep akuntabilitas juga dicerminkan dalam publikasi informasi kepada
publik atau di era teknologi saat ini juga disebut dengan Internet Financial
Report (IFR). Konsep IFR ini penting dilakukan oleh lembaga zakat untuk
mengetahui tingkat transparansi dan pengungkapan informasi keuangan yang
tercermin dalam serangkaian laporan keuangan dari OPZ dalam periode
tertentu dengan memanfaatkan teknologi. Selain itu, juga bagian dari upaya
meningkatkan kualitas penyajian informasi dan pelayanan kepada muzakki,
mustahik, stakeholder maupun publik secara holistik, yang mana akan
mempengaruhi tingkat kepercayaan publik terhadap organisasi pengelola zakat
(OPZ) dan akhirnya bermuara pada tingginya kepatuhan muzakki dalam

membayar zakat.

Melalui konsep IFR ini bisa mempublikasikan informasi-informasi non-
keuangan, seperti aktivitas penghimpunan dan penyaluran zakat, dan
penyampaian program atau kegiatan OPZ, peluang OPZ sebagai ajang promosi
dan marketisasi citra lembaga seperti mengkampanyekan pentingnya
membayar zakat, memudahkan membayar zakat, atau hal lainnya yang
berkaitan dengan penghimpunan, pendistribusian dan aktivitas perzakatan.
Maka dengan diterapkan nya IFR akan menambah keyakinan dari publik yang

akan mengetahui sekaligus mengawasi dari performa OPZ itu sendiri.
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Konsep akuntabilitas dalam perusahaan profit di artikan bahwa organisasi
tersebut harus mempunyai pelaporan, pengungkapan dari laporan keuangan
serta penilaian kinerja keuangan dari suatu lembaga zakat, meskipun itu bagi
perusahaan profit namun pelaporan dan transparansi laporan keuangan tetap
juga dilakukan oleh organisasi non-profit. Rini (2016) menuturkan bahwa
organisasi non-profit cukup mengalami kekurangan dalam segi minimnya
penyampaian informasi kepada publik, padahal seiring dengan perkembangan
digitalisasi OPZ bisa menggunakan media internet dalam menyampaikan

informasi lembaga zakat kepada atau biasa disebut dengan IFR.

Beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang Internet Financial
Reporting (IFR) dan Kinerja Keuangan sudah beberapa kali dilakukan, mulai
dari objek penelitiannya berupa organisasi profit maupun organisasi sektor
publik dengan berbagai metode sesuai dengan kaidah-kaidah penelitian.
Penelitian yang khusus membahas tentang variabel [Infernet Financial
Reporting (IFR) diantaranya dari Murdayanti dan Khan (2021) yang meneliti
tentang perkembangan tren penelitian IFR dari waktu ke waktu dan
rekomendasi masa depan penelitian dengan topik IFR. Penelitian ini memiliki
temuan diantara banyaknya topik penelitian tentang IFR, maka
merekomendasikan beberapa variabel penelitian yang akan bisa dibahas pada

masa yang akan datang, salah satunya ialah pengungkapan informasi keuangan.

Penelitian dengan variabel IFR yang menyasar kepada perusahaan-
perusahaan profit diantaranya penelitian Darmayoni (2020) mengidentifikasi

faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu dalam penerapan internet
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financial reporting pada perusahaan profit, dan diperoleh hasil temuan bahwa
variabel profitabilitas yang mempengaruhi probabilitas ketepatan waktu
internet financial reporting. Penelitian dari Tarik et al (2015) yang meneliti
tentang penerapan IFR pada perusahaan yang diperdagangkan di bursa saham
negara Bosnia dan Herzegovina, hasil temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa pengungkapan IFR dan bentuk lain dari informasi perusahaan masih
cenderung sederhana. Kemudian penelitian dari Faisal et a/ (2021) meneliti
komparasi kualitas penerapan IFR pada perusahaan-perusahaan di Asia Pasifik,
temuan penelitian tersebut yakni perusahaan di Singapura dan Indonesia
memiliki tingkat pengungkapan IFR lebih tinggi dibanding dengan perusahaan

di Australia.

Penelitian yang lebih spesifik pada objek perusahaan perbankan juga
pernah diteliti, antara lain dari Saud ef al (2020) yang menganalisa
pengungkapan IFR perusahaan asuransi dan perbankan syariah di Indonesia
dan Malaysia, hasilnya adalah di Indonesia reputasi auditor dan
internasionalisasi ada dampak positif terhadap IFR, dan di malaysia reputasi
auditor, pertumbuhan dan internasionalisasi ada dampak positif terhadap IFR.
Juga dari Maulana dan Almilia (2018) menganalisa tentang faktor yang
mempengaruhi IFR di perusahaan sektor perbankan periode 2016, hasil
penelitian ini ialah faktor ukuran perusahaan dan leverage mempengaruhi

tingkat praktik IFR di sektor perbankan.

Penelitian dari Briones ef al (2016) pernah mengevaluasi praktik IFR pada

bank-bank yang ada di Filipina, dan hasil temuannya adalah bahwa kualitas
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dan tingkat IFR pada bank-bank komersial Filipina berada pada tingkat rata-
rata. Sedangkan, penelitian topik IFR yang pernah dilakukan di organisasi
publik diantaranya juga ada dari Nosihana dan Yaya (2016) yang meneliti
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi internet financial reporting pada
Organisasi Pemerintah seperti Pemkot dan Pemkab di Indonesia, didapati
bahwa persaingan politik dan ukuran lokal aset pemerintah berpengaruh positif
terhadap IFR. Penelitian dari Diptyana dan Rokhmania (2018) yang menguji
apakah faktor-faktor seperti kompetisi politik, aset daerah, ketergantungan
daerah, kepadatan penduduk, dan penghargaan keterbukaan informasi
mempengaruhi dari penerapan IFR di sektor lembaga pemerintahan di
Indonesia, dan hasil temuan penelitian ini yakni diantara semua faktor, hanya
ketergantungan daerah terhadap pemerintah pusat dan penghargaan

keterbukaan informasi yang mempengaruhi dari praktik IFR

Penelitian dari Royo ef al (2020) mengevaluasi peran laman resmi dan
media sosial dalam peningkatan transparansi keuangan pada 60 pemerintahan
daerah kotamadya di negara Spanyol, hasilnya bahwa kotamadya di Spanyol
masih harus meningkatkan transparansi keuangan melalui laman resmi dan
media social. Penelitian dari Windarti (2020) menganalisa pengaruh kinerja
keuangan terhadap kepatuhan keterbukaan informasi keuangan melalui IFR
pada lembaga pemerintahan yang memiliki e-government dan laman resmi di
Indonesia, temuan dari penelitian ini ialah variabel kinerja keuangan
mempengaruhi tingkat kepatuhan pengungkapan IFR melalui e-government

dengan laman resminya.
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Penelitian yang mengambil objek yang sama dengan penelitian dari
penulis atau lebih spesifiknya pada objek lembaga non-profit yakni Organisasi
Pengelola Zakat, masih tidak terlalu banyak walaupun juga beberapa kali
dilakukan. Diantaranya penelitian dari Rini (2016) yang meneliti tentang
penerapan IFR di OPZ Indonesia yang menghasilkan temuan dari 19 OPZ yang
ada di Indonesia, hanya satu OPZ yang menerapkan pelaporan keuangan
melalui internet. Artinya tingkat akuntabilitas dan pengungkapan dari OPZ di
Indonesia masih rendah. Penelitian dari Anggita et a/ (2021) yang meneliti
tentang penerapan IFR terhadap peningkatan akuntabilitas dari 11 OPZ di
Indonesia tahun 2017-2018 yang memberikan temuan bahwa tingkat IFR nya
pada kategori sedang dengan nilai 60,13%. Juga penelitian dari Mutmainah
(2018) yang meneliti 19 OPZ di Indonesia pada tahun 2016 yakni
menghasilkan temuan dari seluruh populasi hanya sembilan OPZ yang
menerapkan IFR di laman resmi yang cukup lengkap namun masih belum
sesuai dengan PSAK 109, sehingga tingkat transparasi dan akuntabilitasnya

masih rendah.

Penelitian dari Hanafiyah dan Suprayogi (2020) meneliti tentang
perbedaan indeks IFR antara LAZNAS dan BAZNAS Provinsi di Indonesia
yang menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan yang signifikan pada indeks
IFR antara LAZNAS dan BAZNAS Provinsi, serta keduanya juga belum
menyajikan pelaporan keuangan berbasis IFR secara optimal. Serta juga,
penelitian dari Abidin et al (2014) yang meneliti tentang evaluasi pelaporan

keuangan dan non-keuangan melalui internet pada lembaga zakat di Malaysia.
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Penelitian ini menyatakan bahwa sebagian besar lembaga zakat tersebut hanya
melaporkan informasi item pengumpulan dan distribusi zakat namun tidak

dengan item laporan keuangan.

Terkhusus diatas membahas penelitian tentang IFR, maka ada beberapa
penelitian dengan isu kinerja keuangan, diantaranya penelitian Diana et al
(2017) yang menghasilkan bahwa bahwa efisiensi kinerja zakat OPZ di
Kabupaten Lampung Timur belum baik. Hasil ini sama dengan penelitian
Suhail et al (2020) yang juga mengukur performa pada LAZ di Indonesia tahun
2012-2016 yang hasilnya sama-sama kurang baik. Kemudian, penelitian dari
Nurwahyuny (2016) yang juga menilai tingkat kinerja LAZ di Indonesia yang
menunjukkan penilaian kurang baik. Berbeda dengan penelitian dari Ardani et
al (2020) dan Lestari (2015) yang meneliti kinerja BAZNAS Kabupaten Ogan
llir dan Kabupaten Lombok Timur, dan hasil penelitiannya kinerja kedua
BAZNAS daerah tersebut dinilai sangat baik. Hasil ini juga sama dari
penelitian kinerja pada LAZ di Indonesia oleh Fahmi & Yuliana (2020) dan
Syaifuddin (2020) yang hasilnya cukup baik. Penelitian Hilmiyah et al, (2018)

juga mendukung hasil-hasil sebelumnya bahwa hasilnya cukup baik.

Penelitian yang melakukan perbandingan tingkat kinerja keuangan OPZ
juga pernah dilakukan oleh Harto et al (2018) yang mengkomparasikan kinerja
keuangan BAZNAS dengan LAZ Nasional. Hasilnya baik BAZNAS dan LAZ
Nasional cukup baik, namun berbeda dengan Shabri & Huda (2014) yang yang
mengkomparasikan kinerja keuangan BAZNAS Provinsi Sumatera Barat

dengan LAZ yang ada di Provinsi Sumatera Barat. Hasilnya kinerja BAZNAS
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Provinsi lebih baik dibanding LAZ di Sumatera Barat. Kemudian penelitian
sejenis dari Nurasyiah et al (2020) juga menghasilkan kenaikan dan penurunan

tingkat kinerja keuangan OPZ di Indonesia dan Malaysia tahun 2012-2016.

Berdasarkan beberapa sumber studi penelitian terdahulu baik pada variabel
Internet Financial Reporting (IFR) maupun variabel Kinerja Keuangan
terkhusus pada objek lembaga non-profit seperti Organisasi Pengelola Zakat
masih harus sering dilakukan, karena selain memperkaya studi literatur terkait
variabel dan objek penelitian ini, juga mengingat pentingnya latar belakang
dalam menyajikan data tingkat pengungkapan Internet Financial Reporting
(IFR) dan hasil analisa kinerja keuangan OPZ sebagai rangka dalam

peningkatan kinerja perzakatan dan pembangunan ekonomi nasional.

Motivasi penelitian ini untuk menganalisa tingkat pengungkapan Internet
Financial Reporting (IFR) dan kinerja keuangan pada organisasi pengelola
zakat di Indonesia pada tahun 2017-2020. Adapun persamaan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan diatas, yakni sama-sama
menelliti variabel IFR atau variabel kinerja dari OPZ (Organisasi Pengelola
Zakat). Namun perbedaannya terletak pada menganalisa dan menyajikan hasil
secara deskriptif variabel IFR dan kinerja keuangan sekaligus secara

bersamaan pada objek OPZ.

Perbedaan pada penelitian ini ialah spesifikasi alat ukur, artinya dalam
proses analisa tingkat pengungkapan IFR dengan alat ukur tingkat yang

menyesuaikan karakteritik objek serta alat ukur kinerja keuangan yang
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menggunakan alat ukur rasio keuangan OPZ dari Pusat Kajian Strategis Badan
Amil Zakat Nasional (Puskas BAZNAS). Kemudian, fokus penelitian ini
terletak pada objek lembaga non-profit atau filantropi islam yakni Organisasi
Pengelola Zakat (OPZ) berupa BAZNAS Pusat dan LAZ seluruh Indonesia

pada tahun 2017-2020.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah :
1. Bagaimana tingkat pengungkapan internet financial reporting pada
organisasi pengelola zakat (OPZ) di Indonesia pada tahun 2017-2020 ?
2. Bagaimana tingkat kinerja keuangan berdasarkan rasio aktivitas,
efisiensi, dana amil, likuiditas, dan pertumbuhan pada organisasi

pengelola zakat (OPZ) di Indonesia pada tahun 2017-2020 ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

yaitu:

1. Memberikan gambaran deskriptif mengenai tingkat pengungkapan
internet financial reporting pada organisasi pengelola zakat (OPZ) di
Indonesia pada tahun 2017-2020.

2. Memberikan gambaran deskriptif mengenai tingkat kinerja keuangan
berdasarkan rasio aktivitas, efisiensi, dana amil, likuiditas, dan
pertumbuhan pada organisasi pengelola zakat (OPZ) di Indonesia pada

tahun 2017-2020.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi dan
gambaran empiris mengenai tingkat pengungkapan internet financial reporting,
implementasi PSAK 109 serta informasi kinerja keuangan pada Organisasi
Pengelola Zakat (OPZ) di Indonesia pada tahun 2017-2020. Sehingga menjadi
pertimbangan sebelum mengambil kebijakan dalam mengevaluasi dan
monitoring kinerja OPZ di Indonesia.

Penelitian ini juga diharapkan bermanfaat bagi para muzakki untuk
mengetahui transparansi, akuntabilitas serta tingkat kinerja keuangan
Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) di Indonesia, sehingga bisa meningkatkan
kepercayaan para muzakki yang ingin menyalurkan dana zakatnya. Kemudian
tak lepas juga bagi para akademisi selanjutnya, hasil dari penelitian ini akan
berguna sebagai bahan pengembangan keilmuan dalam meneliti transparasi dan
akuntabilitas melalui internet financial reporting serta kinerja keuangan pada

organisasi pengelola zakat, terutama dengan alat ukur dan objek yang serupa.
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